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Abstract. In this study, loading and unloading productivity is influenced by several factors including :
handling of the Covid-19 pandemic, operator performance, loading and unloading equipment and
stacking field effectiveness. These factors have an important role in increasing loading and unloading
productivity. The population in this study were employees of PT. Salam Pacific Indonesia Lines
Medan Branch with a total sample of 109 respondents. The data analysis used in this research is
descriptive analysis and quantitative analysis, the data is analyzed using multiple linear regression
analysis using the Application (SPSS) Version 25. The results of the t-test hypothesis testing indicate
that the Covid-19 Pandemic Handling, Operator Performance, Loading and Unloading Equipment
and Stacking Field Effectiveness partially positive and significant effect on loading and unloading
productivity. Based on the results of the study, it is known that the research model of the multiple
linear regression equation resulted in the following equation : Y = 0,329 + 0,177X1 + 0,178X2 +
0,231X3 + 0,380X4 + p. From the equation results show that the Covid-19 Pandemic Handling
variable (X1) has (t count 2,004 > t table 1,983), Operator Performance variable (X2) has (t count
2,085 > t table 1,983), the Unloading Equipment variable (X3) has (t count 2,467 > t table 1,983) and
the Stacking Field Effectiveness variable (X4) has (t count 4,243 > t table 1,983). As for the value of
Adjusted R2 = 0.604. This means that 60.4% of the variation in the dependent variable (Y), namely the
Unloading Productivity is explained by the independent variables, namely the Covid-19 Pandemic
Handling (X1), Operator Performance (X2), Loading and Unloading Equipment (X3) and Stacking
Field Effectiveness (X4). The remaining 100% - 60.4% = 39.6%, influenced by other variables outside
the study.

Keywords : Productivity of Loading and Unloading, Handling the Covid-19 Pandemic, Operator
Performance, Loading and Unloading Equipment and Stacking Field Effectiveness.

Abstrak. Dalam penelitian ini Produktivitas Bongkar Muat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya : Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja Operator, Peralatan Bongkar Muat dan
Efektivitas Lapangan Penumpukan. Dari faktor tersebut memiliki peranan penting dalam
meningkatkan Produktivitas Bongkar Muat. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.
Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan dengan jumlah sampel 109 responden. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif, data dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan Aplikasi (SPSS) Versi 25. Hasil
pengujian hipotesis uji-t menunjukkan bahwa Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja Operator,
Peralatan Bongkar Muat dan Efektivitas Lapangan Penumpukan berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap Produktivitas Bongkar Muat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
model penelitian dari persamaan regresi linear berganda dihasilkan persamaan
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Y= 0, 329 + 0, 177X1 + 0, 178X2 + 0,231X3 + 0, BBOX4 + H, Dari hasil persamaan
menunjukkan bahwa variabel Penanganan Pandemi Covid-19 (X1) mempunyai (t hitung 2,004 > t
tabel 1,983), variabel Kinerja Operator (X2) mempunyai (t hitung 2,085 > t tabel 1,983), variabel
Peralatan Bongar Muat (X3) mempunyai (t hitung 2,467 > t tabel 1,983) dan variabel Efektivitas
Lapangan Penumpukan (X4) mempunyai (t hitung 4,243 > t tabel 1,983). Sedangkan untuk nilai
Adjusted R2 = 0,604. Hal ini berarti 60,4% variasi variabel terikat (Y) yaitu Produktivitas Bongkar
Muat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Penanganan Pandemi Covid-19 (X1), Kinerja Operator
(X2), Peralatan Bongkar Muat (X3) dan Efektivitas Lapangan Penumpukan (X4). Sisanya 100% -
60,4% = 39,6%, dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Kata Kunci : Produktivitas Bongkar Muat, Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja Operator,
Peralatan Bongkar Muat dan Efektivitas Lapangan Penumpukan.

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara maritim dengan sekitar 65% wilayahnya berupa lautan
yang terdiri dari Laut Teritorial, Laut Pedalaman dan Kepulauan. Maka dari itu masalah
transportasi laut menjadi sangat penting dan mendasar demi menjembatani antar pulau yang
ada di Indonesia. Transportasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar bagi
perekonomian nasional dan daerah sebagaimana amanat dalam Undang-Undang Nomor : 17
Tahun 2008 tentang Pelayaran, menjadi suatu yang sangat strategis bagi wawasan nasional
serta menjadi sarana vital yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan nasional.

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia tentu harus memiliki sarana transportasi laut yang
memadai, sebab bidang pelayaran berperan penting dalam menjembatani kegiatan
perekonomian antar Pulau.

Pelabuhan menurut Undang-Undang Nomor : 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran
adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu
sebagai tempat kegiatan Pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai
tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang Pelabuhan serta
sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi.

Pelabuhan Belawan adalah Pelabuhan yang terletak di Kota Medan, Sumatera Utara

dan merupakan Pelabuhan terpenting di Pulau Sumatera. Pelabuhan Belawan adalah sebuah
Pelabuhan dengan tingkat kelas utama yang bernaung di bawah PT. Pelabuhan Indonesia
(Persero).
Letaknya yang sangat strategis dalam menghubungkan jalur perdagangan Asia dan sekitarnya,
Amerika, Australia, Afrika dan Eropa. Pelabuhan Belawan melayani kapal-kapal dengan jalur
Pelayaran Internasional maupun Domestik. Dengan tingkat kesibukan yang begitu padat,
tentunya Pelabuhan Belawan membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai untuk
meningkatkan kualitas pelayanan baik untuk kapal itu sendiri maupun untuk muatan yang
dibawa khususnya muatan container.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM. 59 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan di Perairan, Usaha
Bongkar Muat adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari
dan ke kapal di Pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring dan receiving /
delivery. Kegiatan Usaha Bongkar Muat merupakan kegiatan usaha yang bergerak dalam
bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di Pelabuhan, dapat dilakukan dari kapal ke
kapal (Ship to Ship Transfer).
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Menurut Gunawan (2017), Produktivitas pada Proses Bongkar dan Muat adalah

kecepatan Perusahaan Bongkar Muat dalam memindahkan container dari kapal (vessel)
menuju trailer dan sebaliknya dengan menggunakan satuan container perjam.
Dalam proses bongkar muat terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap kelancaran
proses bongkar muat. Kinerja bongkar muat dapat dipengaruhi oleh cuaca buruk maupun
kendala-kendala yang mengakibatkan kegiatan bongkar muat di dermaga menjadi terhambat,
dalam hal ini pandemi Covid-19 berpotensi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam
kelancaran kegiatan bongkar muat di Pelabuhan.

Kinerja Operator Bongkar Muat adalah seseorang yang melakukan pekerjaan yang
berkemampuan dan memiliki izin untuk mengoperasikan peralatan bongkar muat tertentu
sehingga ia dapat menghasilkan Kinerja output yang positif ataupun negatif sehingga dapat
dinilai baik oleh dirinya sendiri, rekan kerja maupun atasannya.

Peralatan adalah segala keperluan yang digunakan manusia untuk mengubah alam
sekitarnya, termasuk dirinya sendiri dan orang lain dengan menciptakan alat-alat sebagai
sarana dan prasarana. Pemeliharaan peralatan bongkar muat yang tepat pada tahap
pelaksanaan kegiatan bongkar muat merupakan faktor penentu. Karena kesalahaan
pemeliharaan peralatan bongkar muat dapat berakibat terlambatnya (waktu yang terbuang)
untuk pelaksanaan kegiatan tersebut dan mengakibatkan menurunnya Produktivitas Bongkar
Muat.

Untuk melayani bongkar muat peti kemas, Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines

Cabang Medan dilengkapi peralatan berupa 2 (dua) Reach Stacker dan 2 (dua) Forklift.
Bidang usaha di Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan diantaranya, Jasa
Bongkar Muat Peti Kemas, Jasa Lift on / Lift off, Jasa Vlood & Haulage Container.
Lapangan penumpukan merupakan tempat untuk menyimpan dan menumpuk peti kemas,
dimana peti kemas yang berisi muatan akan diserahkan ke pemilik barang dan peti kemas
kosong diambil oleh pengirim barang, pentingnya efektivitas lapangan penumpukan sangat
menunjang proses produktivitas bongkar muat di dalamnya.

PT. Salam Pasific Indonesia Lines adalah salah satu Perusahaan Pelayaran Dalam
Negeri yang bergerak dalam Industri Jasa Transportasi Laut. Untuk menunjang kecepatan dan
juga keamanan muatan dalam proses pengiriman, PT. Salam Pasific Indonesia Lines
menyediakan ribuan peti kemas yang tentunya membutuhkan lapangan penumpukan yang
begitu luas.

Kinerja Operasional Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan
diperlukan pemahaman yang secara menyeluruh terhadap fungsi peti kemas, pola
pengangkutan peti kemas, proses kegiatan bongkar muat peti kemas di lapangan penumpukan
dan Pelabuhan Laut yang dapat diukur dari tingkat pengaruh faktor Produktivitas Bongkar
Muat, Efek Pandemi Covid-19, Kinerja Operator, Peralatan Bongkar Muat dan Efektivitas
Lapangan Penumpukan dalam suatu periode tertentu. Dengan beberapa permasalahan yang
terjadi pada Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan, kemudian timbul
pemikiran bagaimana agar semua faktor-faktor tersebut dapat berjalan dengan baik serta
saling berkesinambungan sehingga mempengaruhi Produktivitas Bongkar Muat.

KAJIAN TEORI
Produktivitas Bongkar Muat

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang
atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran efisiensi
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi
dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai.
Menurut Prasetyo & Setiono (2020).
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Penanganan Pandemi Covid-19

Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia
dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai
flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan
Sindrom Pernafasan Akut Berat atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Corona
virus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan
Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome
Corona Virus 2 (SARS-COV2) dan menyebabkan penyakit Corona Virus Disease-2019
(COVID-19) (Kemenkes, 2020).

Kinerja Operator

Menurut Marzuki & Wair (2020), istilah kinerja berasal dari kata Job Performance
atau Actual Performanse (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang), maka pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja (prestasi kerja) dapat didefinisikan, hasil kerja yang
dicapai oleh pekerja atau karyawan secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab mereka.

Peralatan Bongkar Muat

Peralatan bongkar muat menurut Hagi & Maulana (2018) adalah alat yang digerakkan
oleh mesin atau motor yang dipakai untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam
melakukan suatu kegiatan atau operasi. Alat bongkar muat merupakan alat produksi yang
berfungsi menjembatani kapal dengan Terminal Alat bongkar muat terdiri dari alat-alat angkat
dan angkut mulai dari operasi kapal, Haulage, Lift on, Lift off, Receipt dan Delivery. Jenis
kegiatan yang dilakukan oleh alat ini cukup bervariasi antara lain :

1. Menggeser (memindahkan sementara) peti kemas yang berada di tumpukkan atas
untuk mengambil peti kemas yang berada di tumpukkan bawahnya, dalam rangka
inklaring barang impor yang dilakukan oleh importir atau kuasanya.

2. Mengambil peti kemas yang berada pada row tertentu untuk dipindahkan ke row lain
yang berada didepan atau dibelakang peti kemas yang diambil tersebut.

Efektivitas Lapangan Penumpukan

Lapangan penumpukan merupakan tempat untuk menyimpan dan menumpuk peti
kemas, dimana petikemas yang berisi muatan akan diserahkan ke pemilik barang dan
petikemas kosong diambil oleh pengirim barang (Aliyu, dkk., 2020). Berdasarkan Kamus

Besar Bahasa Indonesia (2018), Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya adanya

akibat, pengaruh, dapat membawa hasil. Efektivitas artinya keefektifan yang berarti keadaan

berpengaruh, keberhasilan, hal yang berkesan. Lapangan ini berada di daratan dan permukaan
lapangan petikemas harus dilapisi oleh perkerasan agar mampu mendukung peralatan
pengangkat barang dan peti kemas. Menurut Lasse (2017) “Penanganan muatan peti kemas
terdiri dari Ship Operation, Quay Transfer Operation, Storage Operation dan Recieve /

Delivery Operation”. Kegiatan operasi peti kemas yang meliputi kegiatan tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Ship Operation meliputi memuat dan membongkar peti kemas antara kapal dengan
dermaga. Semua peti kemas yang masuk maupun keluar melalui operasi kapal, operasi
kapal dengan alasan itu disebut juga sebagai “Dominate System”.

2. Gerakan memindahkan peti kemas antara Dermaga dengan lapangan penumpukan
(Container Yard) disebut Quay Transfer Operation (QTO) berperan mengatur dan
mengimbangi kecepatan operasi kapal. Quay Transfer Operation (QTO) sangat
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berpengaruh terhadap kecepatan memuat dan membongkar peti kemas dari ke dan dari atas
kapal.

3. Peti kemas pada umumnya ditempatkan sementara di lapangan sambil menunggu
penyelesaian dokumen, administrasi dan formalitas lainnya. Karena lapangan dianggap
sebagai gudang terbuka, maka kegiatan ini disebut Storage Operation yang berfungsi
sebagai stok pengamanan antara operasi penyerahan / penerimaan dengan operasi kapal.

4. Receive / Delivery Operation adalah kegiatan operasi penerimaan dan penyerahan peti
kemas. Operasi ini menghubungkan Terminal peti kemas dengan kendaraan angkutan jalan
raya dan angkutan rel kereta api.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini dapat dilakukan menggunakan populasi terhingga, populasi untuk
obyek penelitian ini berjumlah 150 karyawan yang bekerja di PT. Salam Pacific Indonesia
Lines Cabang Medan (Sumber : PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan). Dalam
penelitian ini, penentuan jumlah sampel berdasarkan pada data jumlah seluruh pekerja aktif di
PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan yaitu berjumlah 150 karyawan (Sumber :
PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan). Dari hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus Slovin di atas, Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 109 Responden Karyawan di PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan.

Berdasarkan perhitungan sampel diatas yang menjadi responden dalam penelitian ini
sudah disesuaikan menjadi 109 karyawan. Teknik sampel yang digunakan adalah Sampling
Kuota. Dikatakan Sampling Kuota karena pengambilan anggota sampel dilakukan dengan
memperhatikan ciri-ciri tertentu yang ada dalam populasi itu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen
(Ghozali, 2018).
Tabel 4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) .329 .966 341 734
Penanganan Pandemi
Covid-19 177 .088 .168 2.004 | .048 520 1.923
1 Kinerja Operator 178 .086 .188 2.085 | .039 452 2.212
Peralatan Bongkar Muat | .231 .094 234 2.467 | .015 409 2.447
Efektivitas Lapangan | = gg5 | nqq 345 4.243 | .000 553 | 1.808
Penumpukan
a. Dependent Variable : Produktivitas Bongkar Muat

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022 ( Output SPSS V.25)

Diketahui bahwa model penelitian dari persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =0,329 +0,177X, + 0,178X, + 0,231X; + 0,380X, +
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.Konstanta sebesar 0,329 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai
variabel independen (Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja Operator, Peralatan
Bongkar Muat dan Efektivitas Lapangan Penumpukan), maka variabel dependen
(Produktivitas Bongkar Muat) nilainya tetap atau konstan sebesar 0,329.
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2.Nilai koefisien regresi pada variabel Penanganan Pandemi Covid-19 (X1) sebesar
0,177 artinya jika variabel Penanganan Pandemi Covid-19 mengalami kenaikan
sebesar 0,177, maka variabel Penanganan Pandemi Covid-19 akan meningkatkan
nilai dari variabel Produktivitas Bongkar Muat sebesar 0,177.

3.Nilai koefisien regresi pada variabel Kinerja Operator (X2) sebesar 0,178 artinya jika
variabel Kinerja Operator mengalami kenaikan sebesar 0,178, maka variabel Kinerja
Operator akan meningkatkan nilai dari variabel Produktivitas Bongkar Muat sebesar
0,178.

4.Nilai koefisien regresi pada variabel Peralatan Bongkar Muat (X3) sebesar 0,231
artinya jika variabel Peralatan Bongkar Muat mengalami kenaikan sebesar 0,231,
maka variabel Peralatan Bongkar Muat akan meningkatkan nilai dari variabel
Produktivitas Bongkar Muat sebesar 0,231.

5.Nilai koefisien regresi pada variabel Efektivitas Lapangan Penumpukan (X4) sebesar
0,380 artinya jika variabel Efektivitas Lapangan Penumpukan mengalami kenaikan
sebesar 0,380, maka variabel Efektivitas Lapangan Penumpukan akan meningkatkan
nilai dari variabel Produktivitas Bongkar Muat sebesar 0,380.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2018).
Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model Std t Sig.
B | Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) .329 .966 341 734
Penanganan Pandemi | 147 | g 168 2.004 | .048 520 | 1.923
Covid-19
1 Kinerja Operator 178 .086 .188 2.085 | .039 452 2.212
Peralatan Bongkar Muat | .231 .094 234 2.467 | .015 409 2.447
Efektivitas Lapangan | 5g; | nqq 345 4.243 | 000 553 | 1.808
Penumpukan
a. Dependent Variable : Produktivitas Bongkar Muat

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022 ( Output SPSS V.25)
Berdasarkan hasil yang diolah SPSS 25 pada tabel 4.2 maka diketahui bahwa :

1. Variabel Penanganan Pandemi Covid-19 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048,
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai
sebesar 2,004 > t tabel (1,983). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
variabel Penanganan Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap variabel
Produktivitas Bongkar Muat. Sehingga hipotesis pertama, H1 : variabel
Penanganan Pandemi Covid-19 berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel Produktivitas Bongkar Muat “diterima”.

2. Variabel Kinerja Operator memiliki nilai signifikansi sebesar 0,039, nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2,085 > t
tabel (1,983). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Kinerja
Operator berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Bongkar Muat. Sehingga
hipotesis kedua, H2 : variabel Kinerja Operator berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel Produktivitas Bongkar Muat “diterima”.
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3. Variabel Peralatan Bongkar Muat memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015, nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
2,467 > t tabel (1,983). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Peralatan Bongkar Muat berpengaruh terhadap variabel Produktivitas Bongkar
Muat. Sehingga hipotesis ketiga, H3 : variabel Peralatan Bongkar Muat
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Produktivitas Bongkar
Muat “diterima”.

4. Variabel Efektivitas Lapangan Penumpukan memiliki nilai signifikansi sebesar
0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai
sebesar 4,243 > t tabel (1,983). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
variabel Efektivitas Lapangan Penumpukan berpengaruh terhadap variabel
Produktivitas Bongkar Muat. Sehingga hipotesis keempat, H4 : variabel Efektivitas
Lapangan Penumpukan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel
Produktivitas Bongkar Muat “diterima”.

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh model dalam rangka
menerangkan variansi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Tabel 4.3 Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate

1 .787° 619 604 1.107 1.928
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022 ( Output SPSS V.25)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) dari
model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas
(independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan tabel 4.3 diketahui
bahwa nilai R2 sebesar 0,604, hal ini berarti bahwa 60,4% variasi dari variabel dependen
Produktivitas Bongkar Muat dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen
yaitu Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja Operator, Peralatan Bongkar Muat dan
Efektivitas Lapangan Penumpukan. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 60,4% = 39,6%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, diantaranya seperti : kualitas pelayanan
kapal, kelancaran lift on / lift off, kecepatan bongkar muat, operasional bongkar muat, waktu
sandar kapal dan lainnya.

Durbin-Watson

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, nilai constant pada persamaan regresi
linear berganda menunjukan nilai sebesar 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa apabila tidak
terdapat perubahan pada nilai variabel independen (Penanganan Pandemi Covid-19, Kinerja
Operator, Peralatan Bongkar Muat dan Efektivitas Lapangan Penumpukan), maka variabel
dependen Produktivitas Bongkar Muat nilainya tetap atau konstan sebesar 0,329. Dalam
menghubungkan antara hasil penelitian dengan peranan terhadap penilaian objek penelitian,
maka setiap variabel bebas memiliki implikasi sebagai berikut :
1. Penanganan Pandemi Covid-19 (X1) berada pada urutan ketiga pada hasil regresi
linear berganda yang dijelaskan dalam unstandardized coefficients B dengan hasil
0,177, diketahui bahwa variabel ini meliputi prosedur pelayanan kesehatan, lamanya
pandemi covid-19 dan jumlah pasien covid-19. Oleh karena itu, faktor penanganan
pandemi covid-19 merupakan salah satu faktor penting yang perlu ditangani dan
diantisipasi penyebarannya dalam upaya peningkatan produktivitas bongkar muat peti
kemas di era pandemi covid-19. Hasil pengujian untuk variabel penanganan pandemi
covid-19 diperoleh nilai t hitung = 2,004 dengan tingkat signifikansi 0,048.
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2. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,004) > t tabel (1.983) yang berarti
Ho ditolak dan H1 diterima artinya penanganan pandemi covid-19 berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat. Implikasi
manajerialnya untuk PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan yaitu bahwa
penanganan pandemi covid-19 mempunyai pengaruh dampak yang harus ditangani
dan dicegah penyebarannya supaya berpengaruh positif dan meningkatkan nilai
terhadap faktor produktivitas bongkar muat di Depo PT. Salam Pacific Indonesia
Lines Cabang Medan, sehingga upaya penanganan dampak faktor dari penanganan
pandemi covid-19 perlu ditingkatkan lagi terutama dari segi standar protokol
kesehatan dan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Oleh sebab itu, pentingnya upaya
kegiatan penanggulangan dan pencegahan harus lebih ditingkatkan kembali secara
baik yang ditinjau dari aspek prosedur pelayanan kesehatan, lamanya pandemi covid-
19 dan jumlah pasien covid-19 dengan menunjukkan ketanggapan secara medis dan
kelengkapan fasilitas yang memadai dengan tujuan dapat meningkatkan nilai
produktivitas bongkar muat di Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang
Medan.

3. Kinerja Operator (X2) berada pada urutan keempat pada hasil regresi linear berganda
yang dijelaskan dalam unstandardized coefficients B dengan hasil 0,178, diketahui
bahwa variabel ini meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu. Oleh
karena itu, faktor kinerja operator merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
peningkatan produktivitas bongkar muat peti kemas. Hasil pengujian untuk variabel
kinerja operator diperoleh nilai t hitung = 2,085 dengan tingkat signifikansi 0,039.

4. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,085) > t tabel (1.983) yang berarti
Ho ditolak dan H2 diterima artinya kinerja operator berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat. Implikasi manajerialnya untuk PT.
Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan yaitu bahwa Kkinerja operator
mempunyai pengaruh terhadap faktor produktivitas bongkar muat di Depo PT. Salam
Pacific Indonesia Lines Cabang Medan, karena semakin cepat Kinerja operator
bongkar muat, maka akan meningkatkan produktivitas bongkar muat. Oleh sebab itu,
diharapkan PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan untuk seluruh jajaran
karyawan baik atasan maupun anggota harus memberikan semangat kerja dan
memotivasi kepada operator sesuai bidangnya masing-masing agar berperilaku aman
sesuai prosedur dan bekerja secara profesional dengan menerapkan safety first, serta
menyesuaikan beban kerja dengan upah yang dibayarkan agar kinerja tidak menurun.

5. Peralatan Bongkar Muat (X3) berada pada urutan kedua pada hasil regresi linear
berganda yang dijelaskan dalam unstandardized coefficients B dengan hasil 0,231,
diketahui bahwa variabel ini meliputi usia alat, ketersediaan suku cadang dan
perawatan alat. Oleh karena itu, faktor peralatan bongkar muat merupakan salah satu
faktor penting dalam upaya peningkatan produktivitas bongkar muat peti kemas. Hasil
pengujian untuk variabel peralatan bongkar muat diperoleh nilai t hitung = 2,467
dengan tingkat signifikansi 0,015.

6. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (2,467) > t tabel (1.983) yang berarti
Ho ditolak dan H3 diterima artinya peralatan bongkar muat berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat. Implikasi
manajerialnya untuk PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan harus lebih
memperhatikan alat bongkar muat dikarenakan sebagai sarana utama penunjang untuk
kegiatan bongkat muat peti kemas, jika ada peralatan bongkar muat yang rusak, maka
akan menghambat proses bongkar muat dan juga harus melakukan perawatan alat
yang rutin serta menyediakan suku cadang dari peralatan bongkar muat tersebut.
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7. Efektivitas Lapangan Penumpukan (X4) berada pada urutan pertama pada hasil regresi
linear berganda yang dijelaskan dalam unstandardized coefficients B dengan hasil
0,380, diketahui bahwa variabel ini meliputi lamanya penumpukan, pelayanan
pergerakan peti kemas dan kapasitas lapangan penumpukan. Oleh karena itu, faktor
efektivitas lapangan penumpukan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
peningkatan produktivitas bongkar muat peti kemas. Hasil pengujian untuk variabel
efektivitas lapangan penumpukan diperoleh nilai t hitung = 4,243 dengan tingkat
signifikansi 0,000.

8. Dengan demikian menunjukan bahwa t hitung (4,243) > t tabel (1.983) yang berarti
Ho ditolak dan H4 diterima artinya efektivitas lapangan penumpukan berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas bongkar muat. Implikasi
manajerialnya untuk PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan harus lebih
memperhatikan serta perbaikan lapangan yang tidak rata agar tidak terjadi kerusakan
container atau kecelakaan dalam melakukan proses kegiatan bongkar muat dan harus
lebih rutin dalam memperhatikan container yang long stay (penumpukan sudah lama)
di lapangan, agar dapat dipakai untuk container yang baru masuk di Depo PT. Salam
Pacific Indonesia Lines Cabang Medan.

9. Mengingat penanganan pandemi covid-19, kinerja operator, peralatan bongkar muat
dan efektivitas lapangan penumpukan, maka penelitian ini merupakan hal yang sangat
penting dalam mempengaruhi produktivitas bongkar muat. Dibuktikan dengan nilai
koefisien determinasi yang menyatakan variabel penanganan pandemi covid-19,
kinerja operator, peralatan bongkar muat dan efektivitas lapangan penumpukan
memiliki konstribusi cukup besar dalam mempengaruhi produktivitas bongkar muat
pada Depo PT. Salam Pacific Indonesia Lines Cabang Medan yaitu sebesar 60,4%
dibanding dengan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu sebesar
39,6%.
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